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Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan (1) Untuk mengetahui 
perbedaan pendapatan dan membandingkan apakah pendapatan jagung hibrida 
Varietas Pioneer 35 lebih tinggi dari pada jagung lokal varietas manding (2) Mengkaji 
apakah jagung hibrida Varietas Pioneer 35 lebih efisiensi dari pada usahatani jagung 
lokal varietas manding. 
Metode dasar penelitian ini adalah metode deskriptif analitik dan penentuan daerah 
penelitian dilakukan secara purposif, yaitu di Desa Palokloan dengan pertimbangan 
bahwa Desa Palokloan adalah desa yang menggunakan jagung pioneer 35 dan jagung 
lokal varietas manding. Pengambilan sampel menggunakan proposional random 
sampling, sampel untuk pioneer 35 adalah sebesar 31 petani dan 19 petani untuk jagung 
lokal varietas manding. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani jagung pioneer 35 
adalah sebesar Rp 2.622.922 dan untuk jagung varietas manding adalah sebesar Rp 
1.032.216 dengan rasio R / C 1.275 untuk jagung 35 pioneer 35 dan untuk jagung 
varietas manding untuk rasio R / C 1.113.. Hasil uji beda tingkat pendapatan usahatani 
jagung pioneer 35 dan jagung lokal varietas manding diperoleh thitung sebesar 3.095 
dengan derajat kebebasan df =  48 dan taraf signifikansi 5% nilai ttabel adalah 2,021. 
Nilai thitung > ttabel (3.095 >2,021) Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan tingkat pendapatan usahatani jagung pioneer 35 
dengan jagung lokal varietas manding di Desa palokloan. 
 
Kata Kunci: Jagung Pioneer 35, Varietas Manding, Pendapatan, R / C Ratio Dan 
Uji T (Uji Beda). 
 
PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan sektor utama 
penghasil bahan-bahan makanan dan 
bahan-bahan industri yang dapat diolah 
menjadi bahan pangan, sandang, dan 
papan yang dapat dikonsumsi maupun 
diperdagangkan. Pembangunan 
Pertanian pada hakekatnya merupakan 
upaya untuk memanfaatkan kekayaan 
sumber daya lahan dan air serta sumber 
daya hayati secara produktif dan 
berkelanjutan. Tujuan pembangunan 
pertanian yaitu untuk menumbuh 
kembangkan usaha pertanian 
dipedesaan yang akan memacu aktifitas 
ekonomi dipedesaan, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, menciptakan 
lapangan pekerjaan, menumbuhkan 
industri hilir, penunjang dalam 
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meningkatkan daya saing dan nilai 
tambah suatu produk pertanian palawija 
(jagung, padi dan kacang- kacangan). 
Kabupaten Sumenep adalah daerah 
yang memilik potensi dalam 
pengembangan tanaman pangan. 
Dengan hamparan tanah yang luas serta 
ketersediaan air yang melimpah 
merupakan salah satu faktor yang 
mampu memberikan kemajuan 
pertanian di Kabupaten Sumenep. 
Tanaman pangan yang sering ditanam 
di persawahan ataupun tegalan adalah 
padi, jagung, kacang tanah dan kacang 
hijau. 
 Jagung banyak dibudidayakan 
di kabupten sumenep, baik jagung lokal 
maupun jagung hibrida. Jagung lokal di 
sumenep memiliki tiga varietas yaitu 
varietas manding, guluk-guluk dan 
talango. Hampir disemua desa 
masyarakat banyak membudidayakan 
tanaman jagung baik daratan tinggi 
maupun didaratan rendah. 
 Peningkatan kebutuhan 
konsumsi dan bahan pakan ternak 
terhadap jagung, perlu diimbangi 
dengan peningkatan produksi. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produksi jagung yaitu 
dengan menerapkan inovasi teknologi 
melalui penggunaan benih unggul, 
pemupukan yang berimbang dan pola 
tanam yang baik, sehingga akan 
menghasilkan produksinya yang 
banyak dan berkualitas. 
 Keputusan petani jagung dalam 
menggunakan benih hibrida atau 
jagung lokal tergantung pada kesadaran 
petani untuk memaksimumkan 
pendapatan usahataninya. 
Meningkatnya produksi yang 
diakibatkan oleh penggunaan benih 
jagung hibrida akan mengakibatkan 
peningkatan terhadap biaya produksi. 
Sebaliknya, penggunaan benih jagung 
non hibrida akan mengeluarkan biaya 
produksi lebih rendah, dan harga 
produksi lebih tinggi. Berdasarkan 
kedua kondisi usahatani tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitian. 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan 
pendapatan dan membandingkan 
apakah pendapatan jagung hibrida 
Varietas Pioneer 35 lebih tinggi 
dari pada jagung lokal varietas 
manding 
2. Mengkaji apakah jagung hibrida 
Varietas Pioneer 35 lebih  efisiensi 




 Penelitian ini dilakukan di Desa 
Palokoan Kecamatan Gapura 
Kabupaten Sumenep. Pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan 
bahwa di Desa Palokloan Kecamatan 
Gapura merupakan salah satu daerah 
yang memperoleh bantuan jagung 
pioneer 35 berserta pinjaman modal 
yang dikeluarkan oleh BRI yang 
berkerja sama dengan pemerintah. 
 Pengambilan sampel 
menggunakan metode (purposive 
sampling) yaitu di kelompok tani : Baru 
Muncul, KWT Sekar On dan Budi 
Luhur. Berdasarkan tiga kelompok tani 
yang terpilih, maka populasi 
didapatkan sebesar 102 petani yang 
terdiri dari pengguna pioneer 35 
sebanyak 63 petani serta pengguna 
jagung lokal varietas manding 
sebanyak 39 petani. Karena ada 
keanekaragaman populasi dan 
terbatasnya tenaga, biaya, dan waktu, 
maka pengambilan sampel dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin 
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(dalam Riduan dan Kuncorio, 2006) 
sebagai berikut : 
Metode Analisis Data 
 Metode analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis 
kuantitatif terdiri dari analisis biaya, 
analisis penerimaan, analisis 
keuntungan, dan analisis efisiensi. 
pengambilan sampel menggunakan 
metode proposional random sampling, 
banyaknya petani jagung pioneer 35 
tidak sama dengan banyaknya petani 
jagung lokal varietas manding 
Sehingga untuk kedua sampel tersebut 
di proposionalkan dan didapatkan 
sampel sebesar 31 untuk jagung pioneer 
35 dan 19 untuk jagung lokal varietas 
manding. 
 Penelitian ini dilakukan secara 
deskriftif kuantitatif dimana nantinya 
data yang didapatkan berbentuk sebuah 
angka. Kumpulan angka yang 
didapatkan selanjutnya diproses lebih 
rinci dalam sebuah analisis data. 
Sumber data pada penelitian ini, yaitu 
data primer melalui wawancara, 
pencatatan dan observasi, dan data 
sekunder didapatkan dari berbagai 
sumber seperti buku, instansi, jurnal, 
dan lain-lain. 
Analisis Biaya 
 Untuk mengetahui berapa 
jumlah seluruh biaya usahatani jagung 
pioneer 35 dan jagung lokal varietas 
manding yang digunakan dalam proses 
produksi digunakan rumus : 
TC = TFC + TVC 
Dimana : 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
TFC = Total Biaya Tetap (Total 
                Fixed Cost) 
TVC = Total Biaya Variabel (Total 
Variabel Cost) 
Analisis Penerimaan 
Untuk mengetahui penerimaan jagung 
pioneer 35 dan jagung lokal varietas 
manding dengan menggunakan rumus : 
TR = Q x P 
Dimana : 
TR = Total Penerimaan
 (Total Revenue) 
Q = Jumlah Produksi (Quantitas) 
P = Harga (Price) 
Analisis Penerimaan 
Kemudian untuk mengetahui hasil 
keuntungan usahatani jagung pioneer 
35 dan jagung lokal varietas manding 
digunakan rumus sebagai berikut : 
pd = TR – TC 
Dimana : 
pd = Keuntungan (Profit) 
TR = Total Penerimaan
 (Total Revineu) 
TC = Biaya Total (Total Cost) 
Analisis Efisiensi 
Besarnya efisiensi pada usahatani 
jagung pioneer 35 dan jagung lokal 
varietas manding dengan perhitungan 
pembagian antara total penerimaan dan 
total biaya yang telah digunakan untuk 
produksi, R/C ratio (Return Cost 
Ratio), atau dikenal sebagai 
perbandingan antara penerimaan 
dengan biaya (Soekartawi, 1995). 
Untuk menghitung efisiensi usahatani 
garam dengan metode geomembrane 
menggunakan rumus : 
R/C ratio = Total Revinue (TR)  
Total Cost (TC) 
Dimana : 
TR = Total Penerimaan (Total  
              Revineu) 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
              Keterangan : 
R/C ratio > 1, Usahatani 
menguntungkan R/C ratio < 1, 
Usahatani tidak menguntungkan 
R/C ratio = 1, Usahatani tidak untung 
dan tidak rugi (Impas). 
Uji t 
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Analisis statistik untuk menguji 
hipotesis apakah pendapatan usahatani 
jagung pioneer 35 lebih besar dari pada 
pendapatan usahatani jagung lokal 
varietas manding, maka menggunakan 
rumus Independent sample t-test 
dengan rumus sebagai berikut: 
jika t  hitung  >  t  tabel,  maka  hipotesis 
nol (H0) ditolak. Jadi pendapatan 
usahatani jagung pioneer 35 lebih besar 
dari pada pendapatan usahatani jagung 
lokal varietas manding 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitan ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
 Pendapatan usahatani jagung 
varietas pioneer 35 lebih besar 
dibandingkan dari pada jagung lokal 
varietas manding.Efisiensi usahatani 
jagung varietas pioneer 35 lebih tinggi 
dari pada jagung lokal varietas 
Manding. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Daerah Penelitian 
 Desa Palokloan merupakan 
salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Gapura dengan luas 
wilayah mencapai 589,10 Ha dan 
jumlah penduduk mencapai 2194 jiwa 
dengan jumlah laki-laki sebanyak 1080 
orang dan perempuan sebanyak 1114 
orang. Yang terbagi dalam tiga dusun 
yaitu dusun panggung, dusun pasar 
pocok, dan dusun kerta aju. penduduk 
desa palokloan dengan mata 
pencaharian terbanyak adalah sebagai 
petani (petani padi dan jagung) dan 
menjadi mata pencaharaian utama 
penduduk desa Palokloan sebanyak 
2.161 atau   98.4%,   pedagang   25   
orang   atau 1.15%, PNS 5 orang atau 
0.02 %, TNI 1 orang  atau  0.04%,  
PORLI  2  orang  atau 
 Sejumlah 0.09  %.  Di  Desa  
Palokloan  merupakan daerah yang 
memiliki potensi tinggi di bidang 
pertanian dilihat dari penduduknya, 
penduduk daerah ini masih 
mengandalkan Kreteria pengujian 1) 
Jika  t  hitung  ≤  t  tabel,  maka hipotesis 
nol (H0) diterrima. Jadi pendapatan 
usahatani jagung pioneer 35 lebih kecil 
atau sama dengan pendapatan usahatani 
jagung lokal varietas manding. sektor 
pertanian dengan mata pencarian 
sebagai petani, buruh tani dan 
pedagang. 
Analisis Usahatani Jagung Pioneer 
35 Dan Jagung Lokal Varietas 
Manding 
 Dalam analisis usahatani jagung 
pioneer 35 dan jagung lokal varietas 
manding di Desa Palokloan terdiri dari 
analisis biaya yang meliputi biaya tetap 
(Fixed Cost), biaya Variabel (Variable 
Cost) Total Biaya (Total Cost), dan 
selanjutnya jika sudah diketahui hasil 
total baiaya usahatani jagung pioneer 
35 dan jagung lokal varietas manding 
maka dilakukan analisis penerimaan, 
analisis pendapatan, analisis efisiensi 
dan uji t (beda). 
Biaya Tetap (Fixed Cost) 
 Biaya tetap adalah biaya yang 
relatif tetap jumlahnya dan terus 
Dikeluarkan walaupun produksi yang 
diperoleh banyak atau sedikit. Jadi 
besarnya biaya tetap tidak tergantung 
terhadap besar kecilnya produksi yang 
diperoleh.Fixed cost( biaya tetap) 
adalah yang jumlah totalnya tetap 
dalam kisaran perubahan volume 
kegiatan tertentu ( santoso,2010) biaya 
tetap dalam penelitian ini terdiri dari : 
sewa lahan dan biaya penyusustan alat-
alat produksi yang digunakan seperti ( 
cangkul sabit karung dan hanspeyer).  
Biaya Variabel (Variable Cost) 
 Biaya variabel atau biaya tidak 
tetap merupakan biaya yang besar 
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kecilnya dipengaruhi oleh produksi 
yang diperoleh atau biaya yang habis 
dipakai satu kali proses produksi. Biaya 
variabel pada penelitian ini terdiri dari: 
biaya bibit, biaya pupuk. biaya 
pestisida, dan biaya tenaga kerja. 
Apabila jumlah barang yang dihasilkan 
bertambah maka biaya variabelnya juga 
akan meningkat. 





Vaietas Manding(Rp)  
1 Sewa Lahan 1.229.032 2.126.316 




   Jumlah  1.376.306  2.312.913  
Biaya Total (Total Cost) 
Hasil dari analisis biaya total yang 
diperoleh dari penjumlahan biaya tetap 
dengan biaya variabel yaitu seluruh 
biaya yang dikeluarkan untuk usahatani 
jagung. Untuk lebih jelasnya jumlah 
dari biaya total usahatani jagung 
pioneer 35 dan usahatani jagung lokal 
vaietas manding dapat di lihat pada 
tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Rata-rata Biaya Total 
Usahatani Jagung Pioneer 35 Dan 
Jagung Lokal Vaietas Manding. 
No Jenis Jagung Varietas 
Pioneer 35 (Rp) 
Varietas Manding(Rp) 
  1 Biaya Total 9.651.59 9.545.311 
Penerimaan merupakan suatu tehnik 
yang menghitung elemen dari biaya 
pendapatan produksi dan harga jual 
tinggi maka penerimaan suatu 
usahatani akan tinggi. Sebaliknya jika 
jumlah produksi dengan jual rendah 
maka penerimaan akan rendah. 
Sedangkan penerimaan yang diperoleh 
oleh petani usahatani jagung pioneer 35 
dan usahatani jagung lokal varietas 
manding dapat dilihat dari jumlah 
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Analisis Pendapatan Usahatani 
Jagung Pioneer 35 Dan Jagung Lokal 
Varietas Manding 
 Menurut Soekartawi (1995), 
pendapatan merupakan selisih antara 
total penerimaan dengan total biaya. 
Besar kecilnya penerimaan selain 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya hasil 
produksi dan biaya juga dipengaruhi 
oleh proses produksi yang diterapkan 
dalam usahatani yang dijalankan oleh 
petani. Semakin besar selisih nilai total 
penerimaan dibanding dengan total 
biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi maka semakin besar tingkat 
pendapatan yang diterima. Untuk 
melihat hasil dari analisis 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
jumlah rata-rata pendapatan usahatani 
jagung pioneer 35 sebesar Rp 
2.622.922 perhektar lebih tinggi dari 
pada usahatani jagung lokal varietas 
manding sebesar Rp 1.032.216 
perhektar. Oleh karena itu terdapat 
perbedaan keuntungan yang signifikan 
antara usahati jagung pioneer 35 
dengan jagung lokal varietas manding, 
hal ini sesuai dengan hasil uji statistik 
dengan menggunakan analisis uji beda 
(uji t). 
Analisis Efisiensi Usahatani Jagung 
Pioneer 35 Dan Jagung Lokal 
Varietas Manding 
 Untuk mengetahui tingkat 
efisiensi usahatani Jagung pioneer 35 
dan jagung lokal varietas manding di 
Desa Palokloan, maka dilakukan 
perpandingan antara total penerimaan 
dan total biaya yang dapat dilihat pada 
tabel 4.12. 
 
Tabel 4.12 Rata-rata R/C Ratio Jagung Pioneer 35 Dan Jagung Lokal Varietas Manding 
Di Desa Palokloan Setiap Pasca Panen
.  





1 Pioneer 35 12.274.452 9.651.529 1.275 
2 Jagung 
lokal 
9.545.311 9.545.311 1.113 
 Berdasarkan tabel diatas 
perbandingan rata-rata total 
penerimaan dan rata-rata total biaya 
menunjukkan bahwa perhitungan rata-
rata R/C ratio pada usahatani jagung 
pioneer 35 dan jagung lokal varietas 
manding di desa palokloan 
menguntungkan karena nilai R/C ratio 
>1. Artinya usahatani jagung pioneer 
35 dan jagung lokal varietas manding 
layak untuk diusahakan. Selain itu rata-
rata R/C ratio menunjukkan bahwa 
usahatani jagung pioneer 35 lebih 
tinggih dari pada jagung lokal varietas 
manding. Pada usahatani jagung poneer 
35 nilai R/C ratio 1.275 hal ini berarti 
bahwa dengan  input sebesar Rp 1.00 
pada usahatani jagung poneer 35 akan 
memberikan penerimaan sebesar 1.275. 
pada usahatani jagun lokal varietas 
manding nilai R/C ratio 1.113 hal ini 
berarti  bahwa  dengan  input  sebesar  
Rp 1.00 pada usahatani jagung poneer 
35 akan memberikan penerimaan 
sebesar 1.113. 
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Usahatani Jagung Pioneer 35 Dengan 
Jagung  lokal varietas mandinng 
 Untuk menjawab hipotesis pada 
penelitian ini maka digunakan uji t 
dengan menggunakan program spss, 
yaitu untuk mengetahui perbedaan 
pendapatan usahatani jagung pioneer 
35 dengan jagung lokal varietas 
manding di Desa Palokloan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahawa 
pendapatan usahatani jagung pioneer 
35 sebesar (Rp 2.622.922) lebih besar 
dari pada jagung lokal varietas manding 
(Rp 1.032.216) 
 Hasil uji beda tingkat 
pendapatan usahatani jagung pioneer 
35 dan jagung lokal varietas manding 
diperoleh thitung sebesar 3.095 dengan 
derajat kebebasan df = 48 dan taraf 
signifikansi 5% nilai ttabel adalah 
2,021. Nilai thitung > ttabel 
(3.095>2,021) Sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan tingkat pendapatan 
usahatani jagung pioneer 35 dengan 
jagung lokal varietas manding di Desa 
palokloan. Pendapatan usahatani 
jagung pioneer 35 dengan jagung lokal 
varietas pendapatan manding berbeda 
karena faktor-faktor produksi dan biaya 
yang digunakan berbeda. Hasil uji beda 
dengan perhitungan diperoleh rata-rata 
pendapatan usahatani jagung pioneer 
35 Rp 3.230.592 dan rata-rata produksi 
usahatani jagung lokal varietas 
manding Rp1.032.216 menunjukan 
bahwa usahatani jagung pioneer 35 
lebih besar dikarnakan hasil produksi 
yang banyak. 
 Penerimaan yang besar ini 
dikarenkan pada usahatani jagung 
pioneer 35 memperoleh output yang 
yang lebih besar di bandingkan dengan 
dengan petani jagung lokal varietas 
manding. Produksi jagung pioneer 35 
memperoleh Rata-rata sebesar 3.333 
kg/ha sedangkan untuk jagung lokal 
varietas manding  1.607 kg/ha. Dari 
hasil Rata-rata produksi jagung maka 
jagung pioneer 35 memperoleh output 
yang besar sehingga akan mendapatkan 
pendapatan yang lebih dari pada jagung 
lokal varietas maning. 
 Produksi  tanaman  jagung  
pioneer 35 lebih tinggi dari pada jagung 
lokal varietas manding. Hal ini 
dikarenakan pada usahatani jagung 
pioneer 35 pertumbuhan tanaman 
jagung lebih optimal, dimana pada 
tanaman jagung pioneer 35 memiliki 
batang yang besar serta daun yang 
banyak sehingga akan memperoleh 
tongkol yang besar dan panjang. Hal 
disebabkan para petani jagung pioneer 
35 menggunakan metode jarak anatara 
50x20 dan 70x20 cm serta 
menggunakan pupuk yang berimbang 
sehingga semua nutrisi yang di 
butuhkan oleh jagung terpenuhi semua 
baik di eksternal maupun internal. 
Sedangkan pada jagung lokal varietas 
manding ditanam dengan cara 
tradisional dengan menggunakan sapi 
atau traktor untuk mengelolah  tanah  
atau  menanam jagung. Sehingga 
menyebabkan tanaman jagung tidak 
memiliki jarak tanam sehingga 
pertumbuhan jagung tidak optimal dan 
rawan di serang hama dan penyakit. 
 Harga jagung pioneer 35 pipilan 
sebesar Rp 3.700/kg sedangkan jagung 
lokal varietas manding yaitu sebesar Rp 
6.200/kg. harga jagung lokal lebih 
tinggi dari pada jagung pioneer 35 yang 
dikarenakan jagung lokal mempunyai 
kemampuan untuk bisa tumbuh meski 
beberapa kali ditanam. Sehingga akan 
menanmbah harga jual jagung lokal di 
bandingkan jagung pioneer 35 yang 
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harga jualnya cukup rendah. 
 Total biaya rata-rata yang 
dikeluarkan pada usahatani jagung 
pioneer 35 sebesar Rp 
9.651.529/ha/MT, sedangkan total 
biaya pada usahatani jagung lokal 
varietas manding sebesar Rp 
9.545.311/ha/MT. Pada usahatani 
jagung pioneer 35 rata-rata biaya yang 
dikeluarkan untuk pembudidayaan 
jagung pioneer 35 ± 50% dari total 
biaya. Pada usahatani jagung pioneer 
35 proporsi biaya pembudidayaan 
mencapai 50 % dari total biaya ternyata 
mampu memberikan penerimaan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
penerimaan dari usahatni jagung lokal 
varietas manding, sehingga hal ini 
mampu meningkatkan pendapatan 
usahatani jagung pioneer 35. 
 
KESIMPULAN 
 Dari hasil analisis pendapatan 
yang diperoleh dari usahatani jagung 
pioneer 35 lebih tinggi dari pada 
pendapatan usahatani jagung lokal 
varietas manding. 
 Tingkat efisiensi pendapatan 
usahatani jagung pioneer 35 (R/C ratio 
1.275) sedangkan usahatani jagung 
lokal varietas manding (R/C ratio 
1.113), maka kedua usahatani tersebut 
sama-sama efisien untuk diusahakan. 
Akan tetapi usahatani jagung pioneer 
35 lebih efisien dan menguntungkan 
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